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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Rantai pasok merupakan bagian dari proses utama.(primary process) yang dapat
mempengaruhi keseluruhan performa bisnis. McKinsey ‘& Company (2022)
mengungkapkan bahwa75% perusahaan di sektor manufaktur ‘dan ekstraktif
menyatakan bahwa‘gangguan rantai pasok'telah mempengaruhi pencapaian target
produktivitas.dan keuntungansHal tersebut mengindikasikan bahwa manajemen
risiko dalam rantai pasok tidak lagi dapat dipandang sebagai'fungsi pendukung,
melainkan harus diintegrasikan dalam perencanaan strategis organisasi. Seiring
dengan semakin kompleksnya dinamika rantai pasok global, pendekatan sektoral
dalam pengelolaan risiko tentu tidak lagi memadai. Waters dan Rinsler (2023)
menekankan pentingnya pendekatan lintas fungsi-dalam mengelola risiko rantai
pasok yang bersifat adaptif dan dinamis. Menurut Proselkov  dkk. (2023)
menyatakan bahwa gangguan pada satu titik dalam rantaipasok dapat memicu efek
berantai (ripple effect) yang berdampak pada kestabilan sistem secara keseluruhan.
Li dkk. (2022) mengungkapkan pentingnya_ kolaborasi internal yang kuat,
mengingat struktur rantai pasok yang saling bergantung menjadikannya rentan
terhadap risiko sistemik, pengelolaan risiko rantai pasok memerlukan koordinasi
yang solid lintas unit internal perusahaan.

Kebutuhan koordinasi ini menjadi semakin relevan ketika diterapkan pada
industri pertambangan yang memiliki kompleksitas tinggi. Sektor ini bergantung
pada sumber daya tidak terbarukan, berlokasi di area terpencil, dan menghadapi
keterbatasan infrastruktur.. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2024), sektor
pertambangan menyumbang sebesar Rp2.198 triliun atau 10,5% dari total Produk
Domestik Bruto (PDB) Indonesia, menjadikannya salah satu pilar utama
perekonomian nasional. Untuk memperkuat posisi strategis tersebut, pemerintah
melalui Holding Industri Pertambangan (selanjutnya disebut Holding XYZ) sebagai
entitas yang bertanggung jawab mengonsolidasikan sejumlah perusahaan BUMN
di sektor pertambangan dengan tujuan utama meningkatkan efisiensi, hilirisasi, dan

daya saing nasional.


Cyan Qalbi
Sudah revisi
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Namun, pembentukan struktur holding tidak serta-merta mengatasi tantangan
koordinasi yang ada. Struktur multientitas dengan fungsi yang tersebar menambah
kompleksitas, terutama dalam pengelolaan risiko strategis dan operasional. Salah
satu tantangan utama yang dihadapi holding~adalah memastikan bahwa setiap
unit/divisi dalam struktur organisasi.mampu bersinergi, secara efektif dalam
mengidentifikasi, merumuskan; dan menetapkan strategi mitigasi risiko rantai
pasok secara terkoordinasi.

Sebagai salah satu bentuk respons terhadap tantangan tersebut, Divisi Risk
Management bersama dengan Supply Chain Management (SCM) Holding XYZ
menggunakan Risk Register sebagai salah satu alat bantu dalam proses pengelolaan
risiko: Dokumen ini disusun secara sistematis untuk mendukung proses identifikasi,
penilaian, dan pemantauan risiko-risiko utama yang berpotensi menghambat
kelancaran rantai pasok. Risk Register tidak hanya memuat jenis risiko dan
penyebabnya, tetapi juga mengklasifikasikan tingkat keparahan risiko dan menjadi
dasar dalam pengambilan keputusan prioritas mitigasi. Berikut adalah Gambar 1.1
yang memperlihatkan Risk Register Triwulan I tahun 2025 dari Divisi SCM
Holding XYZ, yang menggambarkan risiko-risiko utama dalam manajemen rantai

pasok.

Risk Register Divisi Tahun 2025

Divisi H SCM
Nomor H 005NSCMIYVIZ025
Tanggal . 30-Apr-25
Reuvisi H L]
Monitoring  : Q1
Curren * Hizk
- e o Taksomo - - . MTe 1w ld -
Dir ¥ |- Eejadian Riciko | ¥ ook ™ Sumber Peapebab Riciko v Dampak Riziko [Harasi) v|[w| w|gw Lel (Hidd ¥
=) SCMA Pengelolaan dats pengudaan dan Legal, Complionce, 5. Kurangnga awarcness atad  pemabaman  ataz o, Potens herugion sumber duys (wahtulbiags dzb.) 4 4 | 1 Moderateto High
pelksanaan pengadan di Grup  and Reputation  hebijskand prosedur atau peraturan yang berlky bl Fotensi saving cost tidak tercapai
XVZ  tidsk  sesusi  dengan Riick termasuk pang terksit dengan SR, ¢. penurunan reputasi Perusshaan,
kebijskan/procedur/persturan b. Bialum sdunys sictem sPracursment yang digunakan
yang berlaky atau kurang efisien secara bersama dan terintegrasi dengan maging-masing
dantatau terdapat potensi risi EFP.
frd  pada pal
pengadaan di Grup XTZ
3CH ICM.2  Hilangnya kesempatan  Operational ik 2. Tidak tersedianya referensi untuk mendapathan Patensi saving cost tidak tercapai 4 4 18 Moderate to High
mendupathan  harga  yang informazi terkait hargs pasar, indekz, zupply dan
kompetitit  untuk setisp demand barang [data external].
penguduan bersma yang dilskukan b. Koordinasi pengadaan berzama yang butuh wakty
Grop 12 yglams,
. Materisl master data di setiop enticas memiliki
taksanomi dun detail yang berbeda-beda,
= SCM3 o Gelum optimalnga sinergi dan  StrategicRisk 3. Kurangnya koordinasi dan komunikasi antar Grup Sinergi antar Grup dan kohborasi dengan vendor tidsk 4 4 | 18 Mloderate to High
holabarasi dalam SCM Grup 72 vz optimal sehinggs mempengarubi pencapainn tujuan SCR
b Balum  optimalys  proces b. Kurangnps koordinaci dan komunikazi dengan dan pada skhimys skan menggangu reputaci.
strategic sourcing dan supplier “endor Grup X7
relationship management di Grup
vz
ICM SCM.4 Proses supply chain khususnys  Operational Rick 3. Belum terkonsolidasinga penggunaan logistics di Froses biswis di fungsi SO menjudi tidak efektf dan 4 3 | TModerate
logistics belum berjaln secars Grup XY2 efisien.
aptimal b. Sulit untuk merespons perubshan market secars

cepat dan efisien yang berpokensi mengurangi daya
saing peruzzhaan

Gambar 1.1 Risk Register Divisi SCM Holding XYZ Triwulan 1
Sumber : Divisi Risk Management, 2025
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Berdasarkan dokumen Risk Register Triwulan I tahun 2025, terdapat empat
risiko utama yang diidentifikasi dalam lingkup Divisi SCM, yaitu:

1. Pengelolaan data pengadaan dan pelaksanaan pengadaan di Holding XYZ
tidak sesuai dengan kebijakan/prosedur/peraturan yang berlaku atau kurang
efisien dan/atau terdapat petensitisiko fraud pada pelaksanaan pengadaan
di Holding XYZ,;

2. Hilangnya kesempatan mendapatkan harga yang kompetitif untuk setiap
pengadaanbersama yang dilakukan Holding XY Z,

3. Belum optimalnya sinergi, kolaborasi dalam SCM Holding XYZ dan proses
strategic sourcing dan supplier relationship management di Holding XYZ,

4. Proses supply chain di Holding XY Z khususnya /ogistics.belum berjalan
secara optimal.

Keempat risiko tersebut dikategorikan.dalam tingkat risiko moderate to high
dan moderate berdasarkan Matriks Risiko Holding X YZ yang mempertimbangkan
dua dimensi utama, yaitu kemungkinan terjadinya risiko. (/ikel/ihood) dan tingkat
dampaknya (impact). Apabila tidak dikelola secara sistematis.dan strategis, risiko-
risiko tersebut berpotensi meningkat ke tingkat High. Ketika risiko mencapai level
High, dampaknya tidak hanya berwujud pada gangguan operasional, tetapi juga
keterlambatan proyek strategis, pelanggaran. kontrak dengan pihak ketiga, hingga
penurunan reputasi dan kepercayaan.investor terhadap Holding XYZ sebagai
entitas strategis nasional.

Sebagaimana tercatat dalam Risk Register Triwulan 1 2025, salah satu penyebab
risiko dalam pengelolaan sinergi SCM pada poin 3 adalah “kurangnya koordinasi
dan komunikasi antar entitas Holding XYZ” yang menegaskan bahwa tantangan
koordinasi menjadi akar masalah risiko strategis. "Hal serupa terlihat pada risiko
poin 4, dimana pemanfaatan logistik yang belum terkonsolidasi menjadi sumber
ketidakefisienan proses rantai pasok. Risiko-risiko tersebut memperlihatkan bahwa
pengelolaan mitigasi tidak hanya menuntut solusi teknis, tetapi juga kejelasan
peran, tanggung jawab, serta koordinasi lintas unit kerja agar keputusan strategis

yang di hasilkan dapat dijalakan secara sinergis.
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Pentingnya kejelasan peran, tanggung jawab, dan koordinasi lintas fungsi ini
sejalan dengan prinsip manajemen risiko sebagaimana diatur dalam ISO
31000:2018. Pada Klausal 5.2 dalam ISO 31000:2018 mengungkapkan bahwa
pimpinan puncak organisasi harus menunjukkan kepemimpinan dan komitmen
dalam penerapan manajemen risiko dengan menctapkan ‘peran, tanggung jawab,
dan wewenang yang jelas; sefta mengkomunikasikannya ke. seluruh tingkatan
organisasi. Sedangkan, Klausal 5.4 menyebutkan bahwa manajemen risiko perlu
diintegrasikan ke dalam seluruh proses organisasi, termasuk perencanaan strategis
dan pengambilan keputusan, sehingga risiko dapat dikelola secara menyeluruh dan
terarah. Hal ini menunjukkan bahwa upaya mitigasi risiko tidak cukup jika hanya
berbasis dokumen, melainkan memerlukan tata kelola yang menegaskan siapa
berperan apa, siapa berwenang apa, sertabagaimana koordinasi dijalankan di antara
stakeholder internal.

Prinsip tersebut menjadi semakin relevanketika diterapkan'pada Holding XYZ
sebagai holding BUMN sektor pertambangan dengan struktur multientitas yang
kompleks. Kompleksitas tersebut mengharuskan setiap aktor, mulai dari level
operasional hingga manajerial, memahami peran dan tanggung jawabnya dalam
mendukung tercapainya rantai pasok yang tangguh. Apabila pembagian peran dan
mekanisme koordinasi tidak ditetapkan dan.dikomunikasikan dengan baik, risiko
gangguan  rantai pasok dapat. terus.terjadi. meskipun strategi mitigasi teclah
dirumuskan secara teknis.

Berbagai studi terdahulu yang meneliti manajemen risiko dalam rantai pasok,
baik di sektor logistik, agribisnis, maupun manufaktur, umumnya masih berfokus
pada aspek teknis seperti pemodelan kuantitatif risiko (FMEA, HOR) atau kerja
sama eksternal antara perusahaan dan pemasok:Penelitian oleh Octaviana (2023)
menyoroti pengelolaan risiko dalam ekspor rumput laut berbasis stakeholder, tetapi
masih terbatas pada pendekatan teknis dan belum membahas struktur koordinatif
internal. Begitupun dengan penelitian oleh Ginanjar dkk. (2024) dan Ibnu &
Anugrah (2024) yang menekankan pentingnya kolaborasi eksternal dan
keterlibatan stakeholder, namun belum secara eksplisit mengeksplorasi bagaimana

komunikasi dan pengambilan keputusan dilakukan dalam struktur solding. Dengan
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demikian, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang menunjukkan
perlunya kajian khusus untuk memahami peran stakeholder internal dalam
pengambilan keputusan mitigasi risiko, khususnya di lingkungan Holding BUMN
sektor pertambangan.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penelitian ini difokuskan pada
analisis peran stakeholder.internal dalam proses penetapan strategi.mitigasi risiko
dalam rantai pasoks'Helding XYZ. Fokus utama penelitian mencakup fungsi
internal serta_manajemen. Penelitian ini tidak mencakup stakeholder eksternal
(vendor, pemerintah, masyarakat, atau LSM) maupun aspek mitigasi risiko di luar
lingkup fungsi SCM. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengambil judul
penclitian “Stakeholder Analysis. dalam Proses Penetapan Strategi Mitigasi
Risiko Rantai Pasok (Studi Kasus: Holding XYZ).”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang .masalah sebelumnya, maka dapat
diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut:

a. Belum terdefinisi secara jelas peran dan tanggung jawab masing-masing
stakeholder internal dalam proses perumusan dan penetapan strategi
mitigasi risiko rantai pasok di Holding XY Z.

b." Belum diketahui secara. rinci sejauh, mana tingkat kewenangan dan
keterlibatan stakeholder di berbagai level (operasional hingga manajerial)
dalam proses pengambilan keputusan strategi mitigasi risiko.

c. Belum diketahui bagaimana mekanisme koordinasi lintas fungsi
dilakukan di antara stakeholder dalam proses penetapan strategi mitigasi
risiko rantai pasok di'Holding XYZ.

1.3 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Siapa saja stakeholder yang berperan dalam proses perumusan dan
penetapan strategi mitigasi risiko rantai pasok di Holding XYZ?

b. Bagaimana bentuk dan sejauh mana tingkat keterlibatan stakeholder dalam

proses pengambilan keputusan mitigasi risiko rantai pasok di Holding XYZ?
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c. Bagaimana mekanisme koordinasi lintas fungsi dilakukan di antara
stakeholder internal dalam proses penetapan strategi mitigasi risiko rantai
pasok di Holding XYZ?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah'dirumuskan, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah-sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi siapa saja stakeholder yang terlibat dalam proses
perumusan dan penetapan strategi mitigasirisiko rantai pasok di Holding
XYZ.

b. Menganalisis bentuk peran serta sejauh mana tingkat kewenangan dan
keterlibatan masing-masing stakeholder  dalam proses. pengambilan
keputusan mitigasi risiko rantai'pasok di Holding XYZ.

c. Menganalisis bagaimana mekanisme koordinasi lintas fungsi dilakukan di
antara stakcholder internal dalam proses penctapan strategi mitigasi risiko
rantai pasok di Holding XYZ.

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian skripsi ini adalah
sebagai berikut:
a.. Manfaat Teoritis
1) Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan
dan pemahaman ' mengenai peran stakeholder internal dalam
perumusan, penetapan, dan koordinasi strategi mitigasi risiko rantai
pasok di lingkungan Holding XYZ

2) Bagi .mahasiswa dan-akademisi, hasil _penelitian ini dapat menjadi
referensi untuk pengembangan kajian lebih lanjut terkait stakeholder
analysis dalam manajemen risiko rantai pasok, khususnya di sektor
pertambangan dengan struktur multientitas.

3) Bagi Politeknik Negeri Jakarta, hasil penelitian dapat menjadi bahan
referensi, sumber informasi, dan literatur penelitian yang berkaitan
dengan studi manajemen risiko dan pengelolaan rantai pasok berbasis

peran stakeholder.
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memperjelas pembagian peran serta tanggung jawab stakeholder

internal dalam pengambilan keput

1) Bagi perusahaan, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dalam
pasok, sehingga d

b. Manfaat Praktis

Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh melalui wawancara semi-

terstruktur dan telaah dokumen pendukung,dapat-disimpulkan hal-hal berikut:

a. Stakeholder yang terlibat dalam proses perumusan dan penetapan strategi

mitigasi risiko rantai_pasok di Holding XYZ meliputi Direktur Manajemen
Risiko & HSSE, Kepala Divisi Risk _Management, fungsi Risk Pelicy dan
Enterprise RiskManagement (ERM), Direktur Keuangan, Kepala Divisi Supply
Chain Management (SCM), unit teknis di SCM yaitu Departemen Category
Management & Operation Procurement dan Procurement Reporting & Vendor
Management, serta pihak pendukung yaitu Corporate Legal dan Internal Audit.
Seluruh aktor ini membentuk rantai peran dari tataran penetapan kebijakan,

pelaksanaan teknis, hingga pengawasan independen.

. Bentuk peran dan tingkat Kkewenangan masing-masing stakeholder

menunjukkan pembagian fungsi yang selaras dengan three lines model (ISO
31000:2018). Direktur Manajemen Risiko & HSSE bertindak sebagai policy
maker yang menetapkan arah kebijakan risiko Korporat. Kepala Divisi Risk
Management berperan sebagai coordinator kebijakan yang mengawasi fungsi
Risk Policy dan ERM sebagai pelaksana validasiidan evaluasi risiko di second
line" of assurance. Sementara. Kepala Divisi SCM memegang kewenangan
tertinggl di tingkat operasional sebagai risk owmer yang mengarahkan
identifikasi risiko, penyusunan, serta implementasi strategi mitigasi. Unit teknis
di bawah SCM menjadi eksekutor pelaporan dan konsolidasi data risiko. D1 sisi
lain, Direktur Keuangan memiliki kewenangan supervisi struktural’ untuk
memastikan keselarasan strategi rantai pasok dengan kebijakan-keuangan.
Corporate Legal mendukung, kepatuhan kontraktual jika.isuwhukum muncul,
sedangkan Internal Audit melakukan evaluasi independen sebagai third line
untuk menjamin transparansi pengendalian.

Mekanisme koordinasi lintas fungsi dilaksanakan melalui forum koordinasi

risiko rutin antara Kepala Divisi SCM dan Kepala Divisi Risk Management

93



eyieyer Labap yiuyalijod uizi edue)

undede )}njuaq wejep 1ui sijn} eAie) ynin|as heje ueibeqas yelueqiadwaw uep uejwnwnbusw fuese(iq *z

MINMILINOd

&

s
b
o
=}
Q
c
=
i)
Q
=
=
Q.
o
=
3
[}
-
c
\0)
=
Q
=
=
D
]
(1)
=
=4
=
Q
Q
=
<
Q
=
Q
3
Q
-
Q
-
v
Ok
=
(1)
=
=
==
2
o
Q
(1}
=
[
Q
=
9
-
-~
o

=
°
(1]
=2
Q
c
=
©
o
=2
=2
o
2
[
c
=]
-
c
=~
3
o
T
o
>
=
3
Q
[
>
T
m
>
=
=
A
(Y
=]
<

T
o
>
e
=
o
>
-]
m
=]
=
=
Q
=
=
Y
<
[V
3
)
5
e
(1}
>
=
=
[
=]
3
o
=}
=
[
>
<

i)
(]
>
=
=
&
>
=
=)
=
~
)
o+
(Y
c
=
>
-
Y
[
[
=]
%)
[
[
-+
[
3
]
©n
=,
o
2

=
=
M
=
o
=
Q
3
(1)
=
Q
(=
=
T
("
(1)
o
[
-
[
=
Q
-~
[
[ =
("]
(L)
c
=
[
=2
t3
Q
-
<
-1}
-
£
o
5.
-+
Q
=
T
(1)
3
(1)
=}
N
-
=
-
(=
3
=
[}
=
Q.
[
=
3
[}
=
<
(1)
o
(=
-
=
[}
=}
0
(=
3
o
[}
=

o
Q
=~
£
T
-
o

=5
m
-
N
=
-+
Y
§.
;
o
2
:
o
LT
=
=
2
o
Q
o
=
b
9
=
)
‘
o~
Y

94

dengan dukungan tim teknis Risk Policy dan ERM. Diskusi teknis lintas unit
dilakukan untuk klarifikasi data, sinkronisasi mitigasi, dan pembaruan risk
register. Hasil koordinasi di tingkat divisi dikompilasi dan dilaporkan ke
Direktur Manajemen Risiko & HSSE dan Direktur Keuangan melalui jalur
RKAP sebagai bentuk akuntabilitas'manajerial. Pendekatan ini memperlihatkan
bahwa koordinasi lintas fungsi‘berjalan berjenjang, adaptif;.dan sesuai prinsip

risk governance 1ISO 31000:2018.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran stakeholder internal dalam proses

penetapan strategi mitigasi risiko rantai pasok di Holding XYZ, maka saran yang

dapat diajukan sebagai upaya peningkatan efektivitas pengelolaan risiko rantai

pasok adalah sebagai berikut:

a. Agar keterlibatan seluruh stakeholder dalam proses mitigasirisiko rantai pasok
semakin terstruktur, Holding XYZ perlu menctapkan panduan formal berupa
Stakeholder Engagement Guideline yang memuat peta peran, alur koordinasi,
serta tanggung jawab tiap aktor. Panduan ini dapat menjadi acuan lintas unit
dalam menjalankan tugasnya secara sinergis. serta menghindari tumpang tindih
atau kekosongan fungsi. Sosialisasi rutin_terhadap panduan ini juga perlu
dilakukan untuk menjaga konsistensi pemahaman di semua lini organisasi.

b. Meski pembagian fungsi sudah selaras dengan three lines model, diperlukan
penguatan kapasitas setiap lini melalui pelatihan teknis, simulasi risiko, dan
pengembangan kompetensi berbasis peran. Fungsi-fungsi utama seperti Risk
Policy, ERM, dan SCM perlu difasilitasi dengan pelatihan bersama agar
perspektif mereka dalam validasi; pelaporan, dan-implementasi strategi tetap
sejalan. Selain itu, penguatan koordinasi lintas fungsi dapat dibantu dengan
menerapkan integrated risk dashboard agar seluruh proses terdokumentasi dan
termonitor secara real-time.

c. Untuk memperkuat forum koordinasi lintas fungsi, Holding XYZ disarankan
menyusun Service-Level Agreement (SLA) yang menetapkan standar waktu,

format pelaporan, serta alur umpan balik antarunit. SLA menjadi tolok ukur
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efektivitas koordinasi dan dievaluasi secara berkala oleh tim ERM dan Internal
Audit. Hasil evaluasi tersebut dapat digunakan sebagai dasar penyusunan
rencana perbaikan berkelanjutan (continuous improvement plan) yang
dilaporkan kepada jajaran manajemen sebagai bagian dari penguatan risk

governance perusahaan.

Dengan demikian, diharap g emperkuat praktik mitigasi

is 1SO 31000:2018.
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